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1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk di kota Jakarta, mobilitas penduduk 

dan kebutuhan akan moda transportasi umum yang memadai menjadi semakin 

meningkat. Selain itu, kemacetan dan tingkat polusi udara di kota Jakarta juga semakin 

buruk. Oleh karena itu, pemerintah kota Jakarta merencanakan pembangunan MRT 

yang diharapkan mampu menjadi sarana transportasi publik yang nyaman, cepat, dan 

efisien. 

PT MRT Jakarta memulai pembangunan MRT pada tanggal 10 Oktober 2013. 

Fase pertama dari proyek tersebut meliputi jalur Lebak Bulus hingga Bundaran HI. 

Proyek MRT Jakarta fase pertama resmi dioperasikan pada tanggal 24 Maret 2019. 

Selanjutnya, PT MRT Jakarta memulai pembangunan proyek MRT fase kedua pada 

22 Agustus 2019. Pembangunan MRT Jakarta fase 2, dibagi menjadi dua tahap yaitu 

fase 2A (Thamrin, Monas, Harmoni, Sawah Besar, Mangga Besar, Glodok, dan Kota) 

dan fase 2B (Mangga Dua dan Ancol). 

Pembangunan proyek MRT Jakarta Kota dan Stasiun Glodok menggunakan 

metode konstruksi top-down, yaitu metode pelaksanaan yang dimulai dari struktur 

tingkat atas ke tingkat bawah bersamaan dengan pekerjaan penggalian yang dalam 

(deep excavation). Slab yang berada di bagian atas dicetak sebelum slab pada bagian 

bawahnya. Hal ini ditujukan agar top slab dapat menjadi kerangka horizontal yang 

menyangga dinding selama pekerjaan penggalian di bawahnya. 

Berdasarkan data yang didapatkan, penulis membuat Tugas Akhir untuk 

membahas proses pelaksanaan pekerjaan top slab dan middle slab pada proyek 

pembangunan Stasiun MRT Glodok. Melalui studi literatur dan pengecekan pada 

repository PNJ yang penulis lakukan, jurnal dan tugas akhir yang mengangkat tema 

tata laksana pekerjaan slab dengan metode konstruksi top-down masih sangat terbatas. 

Oleh sebab itu, penulis termotivasi untuk membuat judul tugas akhir tentang 

pelaksanaan pekerjaan struktur slab dengan metode konstruksi top-down. 
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1.2 Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Permasalahan utama dalam tugas akhir ini adalah : ” Bagaimana Pelaksanaan 

Pekerjaan Struktur Top dan Middle Slab pada BLOK 11 Stasiun Glodok Proyek MRT 

Fase 2A CP 203”. 

 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan top slab dan middle slab pada 

BLOK 11 Stasiun Glodok Proyek MRT Fase 2A CP 203? 

b. Bagaimana kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja pada pekerjaan top slab 

dan middle slab pada BLOK 11 Stasiun Glodok Proyek MRT Fase 2A CP 

203? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan bahas pada tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode pekerjaan top slab dan middle slab pada BLOK 11 Stasiun Glodok 

Proyek MRT Fase 2A CP 203. 

b. Pembahasan hanya terkait kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja pada 

pekerjaan top slab dan middle slab pada BLOK 11 Stasiun Glodok Proyek 

MRT Fase 2A CP 203 (sebelum tahap pekerjaan kolom). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan proses pelaksanaan top slab dan middle slab Stasiun Glodok 

pada Proyek MRT Fase 2A CP 203. 

b. Menghitung kebutuhan alat, bahan,  dan tenaga kerja  pada pekerjaan top 

slab dan middle slab Stasiun Glodok pada Proyek MRT Fase 2A CP 203. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penyusunan dan pembahasan masalah yang berhubungan dengan proyek akhir 

ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam lima bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 
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Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, permasalahan, 

pembatasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan.  

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam pelaksanaan pekerjaan top slab dan middle slab 

Stasiun Glodok pada Proyek MRT Fase 2A CP 203. Terdapat pengertian , fungsi, dan 

rumus dasar untuk keperluan menghitung analisa pada bab selanjutnya. 

BAB III Metodologi 

Pada bab ini berisikan mengenai proses pengumpulan data mulai dari awal 

sampai akhir alur dalam menyusun naskah proyek akhir.  

BAB IV Data dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan data–data teknis yang akan dibahas, data alat, bahan, 

dan pekerja pada pelaksanaan pekerjaan top slab dan middle slab Stasiun Glodok pada 

Proyek MRT Fase 2A CP 203. 

BAB V Penutup 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari keseluruhan isi laporan 

proyek akhir dari hasil analisis yang telah dilakukan.  
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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari pembahasan tugas akhir yang berjudul 

“Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Pelat Lantai Pada BLOK 11 Proyek Stasiun MRT 

Glodok”: 

1. Metode pekerjaan pelat lantai yang digunakan pada proyek Pembangunan 

Stasiun MRT Glodok adalah top-down. Pekerjaan pelat lantai dimulai dari atas 

ke bawah. Metode pekerjaan pengecoran lantai kerja menggunakan alat mobile 

crane, concrete bucket, dan truck mixer. Metode pekerjaan pembesian pelat 

menggunakan alat bar cutter (untuk memotong besi tulangan) dan bar bender 

(untuk membengkokan besi tulangan), serta mobile crane untuk menurunkan 

besi tulangan ke area pembesian. Metode pekerjaan bekisting pelat lantai 

menggunakan sistem konvensional dengan alat mobile crane untuk 

menurunkan material bekisting. Untuk metode pengecoran menggunakan 

metode pengecoran langsung di tempat (cast in-situ) menggunakan concrete 

pump, truck mixer, dan concrete bucket. 

 

2. Hasil perhitungan kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja adalah sebagai 

berikut: 

a. Pekerjaan Pelat Lantai Atas 

No. 
Uraian 

Pekerjaan 
Bahan 

Tenaga 

Kerja 
Alat 

1. 
Pengecoran 

lantai kerja 

Beton Kelas B0 = 17,2205 m3 

Plywood 3 mm = 109 lembar 
8 orang 

3 Truck mixer 

1 Mobile crane 

1 Concrete bucket 

2. Pembesian 

D13 = 391 batang 

D16 = 87 batang 

D19 = 327 batang 

D22 = 324 batang 

D25 = 88 batang 

D29 = 235 batang 

47 orang 

1 Bar cutter 

1 Bar bender 

1 Mobile crane 
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D32 = 173 batang 

D36 = 24 batang 

Total berat besi = 53832 kg 

3. Bekisting 
Plywood 18 mm = 49 lembar 

Kayu 4/6 = 391 batang @4m 
16 orang 1 Mobile crane 

4. Pengecoran Beton K300 = 275,528 m3 34 orang 

40 Truck mixer 

1 Mobile crane 

1 Concrete bucket 

1 Concrete pump 

 

b. Pekerjaan Pelat Lantai Tengah 

No. 
Uraian 

Pekerjaan 
Bahan 

Tenaga 

Kerja 
Alat 

1. 
Pengecoran 

lantai kerja 

Beton Kelas B0 = 15,677 m3 

Plywood 3 mm = 99 lembar 
8 orang 

3 Truck mixer 

1 Mobile crane 

1 Concrete bucket 

2. Pembesian 

D13 = 133 batang  

D16 = 223 batang 

D19 = 12 batang 

D22 = 226 batang 

D25 = 21 batang 

D29 = 78 batang 

D36 = 17 batang 

Total berat besi = 17597 kg 

18 orang 

1 Bar cutter 

1 Bar bender 

1 Mobile crane 

3. Bekisting 
Plywood 18 mm = 65 lembar 

Kayu 4/6 = 470 batang @ 4m 
20 orang 1 Mobile crane 

4. Pengecoran Beton K300 = 125,4121 m3 20 orang 

18 Truck mixer 

1 Mobile crane 

1 Concrete bucket 

1 Concrete pump 
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